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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan sebagai pemotong pajak memiliki peranan yang sangat besar bagi 

pemerintah. Mengingat saat ini tidak sedikit perusahaan yang melaksanakan 

pemotongan pajak tidak sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini disebabkan perusahaan 

menganggap pajak sebagai biaya sehingga perusahaan akan meminimalkan biaya 

tersebut untuk mengoptimalkan laba. Oleh karena itu demi kelancaran pemotongan 

pajak diperlukan kerja sama yang baik antara pemerintah dengan perusahaan.  

Dalam era sekarang ini banyak perusahaan yang berusaha untuk memperkecil 

jumlah pajaknya ataupun menggelapkan pajaknya, maka diharapkan kepada 

perusahaan untuk dapat terus mengikuti peraturan pajak yang ada dan dapat 

menghindari dari upaya - upaya pelanggaran hukum yang nantinya akan berdampak 

buruk terhadap perusahaan sendiri. 

 PT. Anugerah Dynasty Sakti adalah perusahaan  bergerak di bidang Jasa  

Konstruksi Jalan di Manado telah memberikan kepuasan tertinggi untuk para 

pelanggan dengan memberikan kualitas produk yang terbaik dan pelayanan inovatif 

yang tepat waktu, khususnya dalam proyek – proyek pembuatan jalan. Dalam 

memberikan kepuasan ini PT. Anugerah Dynasty Sakti  membutuhkan pegawai-

pegawai yang berkualitas agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Oleh karena itu 

sebagai bentuk penghargaan atas jasa yang telah diberikan oleh para pegawainya, 
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perusahaan memberikan kontra prestasi berupa gaji, tunjangan serta beberapa bonus 

tambahan yang disesuaikan dengan kinerjanya. Dengan begitu PT. Anugerah Dynasty 

Sakti  wajib memotong Pajak Penghasilan Pasal 21 atas gaji pegawainya, dengan 

berpedoman pada peraturan perpajakan yang berlaku. 

 Penulis memilih perusahaan PT. Anugerah Dynasty Sakti karena perusahaan 

ini merupakan salah perusahaan di Sulawesi Utara dan memiliki 23 karyawan. 

Sehingga menarik untuk dilakukan penelitian mengenai Akuntansi dan Mekanisme 

Pemungutan PPh 21. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana mekanisme perhitungan, pemotongan serta pelaporan pajak 

penghasilan pasal  21 karyawan pada PT. Anugerah Dynasty Sakti? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui mekanisme perhitungan, pemotongan serta 

pelaporan pajak penghasilan pasal 21 karyawan pada PT. Anugerah 

Dynasty Sakti 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi 

a. Sebagai sarana menjalin hubungan kerja dengan lembaga pedidikan 

terkait. 

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi PT. Anugerah Dynasty 

Sakti dalam menentukan kebijakan perpajakan khususnya pajak 
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penghasilan pasal 21 sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 

pengambilan keputusan.  

2. Bagi Akademis 

a. Dapat menambah informasi praktis bagi lembaga pendidikan terutama 

mengenai pajak dalam hal ini Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21. 

b. Sebagai sarana masukan dan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

kurikulum yang dibuat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan masa 

sekarang. 

c. Sebagai sarana menjalin hubungan kerja dengan perusahaan yang 

dijadikan obyek penelitian. 

d. Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat 

menjadi landasan dan bahan informasi sebagai sarana penelitian lainnya 

3. Bagi Peneliti 

a. Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai 

perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan 

pasal 21. 

b. Untuk memperoleh pengalaman secara langsung dalam kegiatan 

pekerjaan di lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

c. Untuk memeperdalam dan meningkatkan keterampilan juga kreativitas 

mahasiswa. 

d. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan dunia kerja. 
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1.5    Teknik Analisi Data 

1. Metode Deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan, 

menjelaskan tentang akuntansi dan mekanisme pemungutan PPh pasal 21 di 

PT. Anugerah Dynasty Sakti dan membandingkan dengan Undang – Undang 

Nomor 36 Tahun 2008,Pasal 17 Undang - Undang No. 36 Tahun 2008 dan 

PSAK No 9 untuk perlakuan akuntansi khususnya penjurnalan. 

Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

a. Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan 

diteliti. Dengan metode ini penulis melakukan pengamatan langsung 

terhadap fakta dan data yang ada pada PT. Anugerah Dynasty Sakti 

tentang aktivitas akuntansi dan pemungutan PPh pasal 21. 

b. Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 

autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). 

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada pegawai 

atau pembimbing lapangan untuk memperoleh data tentang akuntansi dan 

mekanisme pemungutan PPh pasal 21. 

c. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

membaca atau memanfaatkan buku–buku untuk memperoleh 

kesimpulan–kesimpulan pendapat ahli dengan menempatkan kesimpulan 

tersebut  sebagai metode tersendiri untuk merumuskan suatu pendapat 

baru yang berikutnya menekankan pengutipan – pengutipan untuk 
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memperkuat uraian. Studi pustaka ini dilakukan dengan membaca dan 

mencatat dari buku – buku refensi yang berhubungan dengan penulisan 

laporan tugas akhir serta mencatat data dan arsip – arsip lain yang 

diperlukan. 

1.6     Deskripsi Umum PT. Anugerah Dynasti Sakti 

1. Nama Perusahaan 

PT. Anugerah Dynasty Sakti didirikan pada tanggal 27 Maret 1989 yang 

berkedudukan di Manado dan berkantor di Jalan PingkanMatindasNo. 9-11, Manado 

berdasarkan Akta Pendirian Persero Terbatas No. 78 yang dibuat Notaris Ny. 

SittiMarjamiSoepangatS.H Notaris di Jakarta.  

2. Struktur Organisasi dan Dekripsi Kerja 

Struktur organisasi mempunyai peranan dan arti yang sangat penting, baik dalam 

suatu perusahaan atau lembaga instansi lainnya. Tanpa adanya struktur organisasi yang 

sistematis, maka akan sulit bagi suatu perusahaan untuk menjalankan segala 

kegiatannya secara terarah dalam mencapai tujuan-tujuannya. Dengan adanya struktur 

organisasi yang baik, diharapkan suatu sistem dapat berjalan lancar sehingga 

memberikan stabilitas dan kontinitas usaha yang baik pula yang memungkinkan 

organisasi tersebut tetap berlangsung. Adapun struktur organisasi pada PT. Anugerah 

Dynasty Sakti adalah sebagai berikut : 

 

 

 

KOMISARIS 

(Zacharia Wali Darmawan) 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi PT. Anugerah Dynasty Sakti 

 

 

 

 

 

 

3. Deskripsi Kerja 

Uraian tugas dari masing-masing jabatan yang terdapat pada PT. Anugerah 

Dynasty Sakti adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Pajak 

BAGIAN  

AKUNTANSI 

BAGIAN  

PAJAK 

DIREKTUR 

(Elisabeth Somba Tjhan) 

BENDAHARA 

(Syenni Indah Ering) 

 

BAGIAN 

LAPANGAN 

BAGIAN  

AKUNTANSI 

BAGIAN 

TEKNIK 
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a. Melakukan verifikasi faktur pajak Masukan dan Keluaran untuk 

memastikan keakuratan data. 

b. Membuat laporan bulanan PPN, SPT Tahunan pribadi dan badan, PPH 

21-26 dan PPH pasal 4 ayat 2 final. 

c. Membuat SSP setiap bulan untuk melakukan pembayaran PPN dan 

PPH. 

d. Membuat rekapan laporan PPN, PPH dan semua laporan yang 

berhubungan dengan pajak. 

2. BagianAkuntansi 

a. Mengkordinasikan perencanaan anggaran 

b. Mengembangkan format-format pengajuan dan pertanggung jawaban 

keuangan. 

c. Melakukan rekonsiliasi keuangan. 

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan audit. 

e. Melakukan sistem pencatatan keuangan. 

f. Membuat laporan secara periodik berdasarkan pertanggung jawaban 

masing-masing. 

g. Melaksanakan penyimpanan dokumen penting dan dokumen berharga 

4. Aktivitas PT. Anugerah Dynasty Sakti 

PT. Anugerah Dynasty Sakti adalah salah satu perusahaan jasa konstruksi yang 

ada di Sulawesi Utara Khususnya dikota Manado,dan  jenis usaha jasa konstruksi PT. 
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Anugerah Dynasty Sakti terdiri dari usaha perencanaan,pelaksanaan, dan pengawasan 

konstruksi.Masing – masing jenis usaha itu dilaksanakan oleh : 

a. Pelaksana konstruksi, yaitu penyedia jasa yang mengerjakan  suatu hasil 

perencanaan menjadi bentuk bangunan atau bentuk fisik lain. 

b. Pengawas Konstruksi, yaitu penyedia jasa yang mengerjakan pengawasan sejak 

awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai selesai dan diserahterimakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


